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Abstract

This service activity aims to improve the ability of teachers to utilize ICT and make ICT-based learning media. The activities
carried out include material presentation and practice of making learning media. In the material presentation, the teachers were
provided with information about the forms of learning media and the use of ICT in making learning media. In the practical activity,
the teachers were guided to make learning media in the form of bulletins and integrate character education into the bulletins. The
learning media in the form of bulletins made by teachers is integrated with character education, therefore the learning media made
is called BICE (Bulletin Integrated Character Education) learning media. The results of the activity show that the activities carried
out can improve the ability of teachers to utilize ICT and create ICT-based learning media through BICE. The ability of teachers in
this case increased from the Poor category to the good category.

Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan ICT dan membuat media
pembelajaran berbasis ICT. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyampaian materi dan praktek pembuatan media
pembelajaran. Pada penyampaian materi, para guru dibekali dengan informasi mengenai bentuk-bentuk media pembelajaran dan
pemanfaatan ICT dalam membuat media pembelajaran. Pada kegiatan praktek, para guru dibimbing untuk membuat media
pembelajaran dalam bentuk bulletin dan mengintegrasikan pendidikan karakter di dalam bulletin tersebut. Media pembelajaran
dalam bentuk bulletin yang dibuat oleh guru diintegrasikan dengan pendidikan karakter oleh karena itu media pembelajaran yang
dibuat disebut dengan media pembelajaran BICE (Bulletin Integrated Character Education). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan ICT dan membuat media pembelajaran
berbasis ICT melalui BICE. Kemampuan guru dalam hal ini meningkat dari kategori cukup baik menjadi kategori baik.
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1. Pendahuluan

Kebutuhan akan media pembelajaran terus berkembang seiring dengan perubahan tuntutan cara belajar sisw dan
perkembangan teknologi digital era 4.0 dan society 5.0. Dalam belajar, siswa cenderung lebih melibatkan diri dalam
pembelajaran ketika mereka mampu berinteraksi dengan konten (Aini et al., 2020). Media pembelajaran harus
menyediakan fitur-fitur interaktif dan inovatif seperti kuis, simulasi, dan elemen-elemen multimedia yang
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif (Huysken et al., 2019). Kondisi media pembelajaran yang dibutuhkan
siswa saat ini tercermin melalui respons mereka terhadap perkembangan teknologi digital, cara belajar siswa yang
beragam, dan tuntutan pembelajaran modern (Azzajjad et al., 2020). Oleh karena itu pengembangan media
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pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan kecepatan belajar siswa perlu dilakukan. Upaya ini
memungkinkan siswa untuk belajar dalam tempo mereka sendiri dan mencapai hasil yang lebih baik. Media bulletin
adalah salah satu bentuk media yang sering menjadi pilihan dalam dunia komunikasi dan informasi karena memiliki
sejumlah keunggulan (Asyhari & Silvia, 2016).

Buletin memiliki berbagai keunggulan untuk dijadikan sebagai media pembelajaran di sekolah. Media ini dapat
menjadi alat komunikasi dan informasi serbaguna yang dapat digunakan oleh guru, siswa, dan staf sekolah untuk
berbagai tujuan (Hanum et al., 2017). Melalui bulletin, informasi akan semakin mudah disampaikan ke komunitas
sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Buletin ini dapat digunakan untuk mengumumkan acara sekolah,
perubahan jadwal, berita penting, dan informasi lainnya. Buletin juga dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran di
kelas, seperti membaca buletin untuk meningkatkan pemahaman membaca atau menulis artikel.

Buletin yang digunakan dalam pembelajaran disusun dengan singkat dan padat, serta memberikan informasi utama
dalam waktu singkat. Hal ini memungkinkan siswa mendapatkan gambaran umum tentang materi pembelajaran tanpa
perlu menghabiskan waktu lama. Informasi yang diberikan juga cenderung cepat dan actual sehingga memungkinkan
individu untuk dapat memahami materi pembelajaran (Cicik Setyawati, 2016). Dalam era informasi yang begitu cepat
dan berlimpah, buletin juga dapat membantu pebelajar menghindari overload informasi dengan menyajikan informasi
yang relevan dan penting. Buletin juga dapat dirancang dengan mengintegrasikan pendidikan karakter agar
memungkinkan siswa untuk memahami setiap pesan dan nilai-nilai karakter yang ada di dalamnya.

Buletin terintegrasi pendidikan karakter diharapkan dapat menjadi media untuk mempromosikan nilai-nilai karakter
seperti kejujuran, kerja keras, toleransi, rasa hormat, dan tanggung jawab kepada siswa. Hal tersebut dapat membantu
membangun karakter yang kuat dan positif pada pembaca, terutama pada generasi muda. Pendidikan karakter adalah
proses pembentukan nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang baik dan positif pada siswa seperti kejujuran, keterampilan
sosial, kedisiplinan, toleransi, dan tanggung jawab (Mita Silfiyasari & Ashif Az Zhafi, 2020). Dalam pembelajaran,
sikap jurur dan etis dapat membantu siswa lebih mudah berkomunikasi dengan baik, berkolaborasi, dan bekerja sama
dalam kelompok. Keterampilan sosial yang kuat membantu mereka berinteraksi dengan baik dengan orang lain agar
dapat membentuk hubungan yang sehat dan empati terhadap berbagai pengalaman orang lain. Kedisiplinan
mengajarkan merka untuk memiliki kontrol diri dan tanggung jawab dalam menjalani rutinitas dan tugas-tugas sehari-
hari. (Faiz & Kurniawaty, 2022). Toleransi mengajarkan mereka untuk menghargai perbedaan budaya, keyakinan, dan
latar belakang orang lain sehingga terbentuk lingkungan yang inklusif dan ramah serta budaya saling menghormati
hak, perasaan, dan pendapat orang lain seperti sikap hormat terhadap guru, teman sebaya, dan orang dewasa.
Sementara itu tanggung jawab lebih berorientasi pada kesadaran mereka akan tugas dan kewajibannya, baik dalam hal
pekerjaan sekolah maupun dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui tanggung jawab siswa akan memahami
bahwa setiap tindakan yang mereka lakukan memiliki konsekuensi.

Bulletin dapat dibuat dengan memanfaatkan perkembangan ICT. Saat ini berbagai aplikasi telah tersedia dan dapat
digunakan oleh guru untuk mendesain dan membuat media pembelajaran bulletin. Salah satunya adalah dengan
menggunakan aplikasi canva. Berbagai fitur dalam aplikasi tersebut mampu menunjang desain bulletin yang interaktif
dan dinamis sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Bulletin juga dapat didesain dalam bentuk digital
sehingga dapat menyesuaikan dengan karakteristik belajar siswa saat ini yang cenderung lebih mudah belajar dengan
mengakses perangkat digital seperti komputer, tablet atau smartphone serta akses internet yang stabil (Alismaiel et al.,
2022).

SDN 9 Mamboro merupakan salah satu sekolah yang berada di wilayah Kota Palu tepatnya di Jalan Mantilayo No. 53
Kecamatan Palu Utara Kota Palu. Sekolah ini memiliki siswa sebanyak 150 orang yang terdiri dari 79 orang laki-laki
dan 71 orang Perempuan. Jumlah guru sebanyak 10 orang, melaksanakan kurikulum Merdeka di kelas 1 dan 4 serta
kurikulum 2013 di kelas lainnya. Sekolah ini dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai antara lain
ruang Kkelas terdiri dari 6 kelas, 1 ruangan perpustakaan, 2 tempat sanitasi siswa, 1 ruangan ICT, wi-fi sebagai akses
internet, dan bantuan chromebook dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berjumlah 15 buah.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas masih
berorientasi pada pembelajaran yang berpusat pada guru dengan menggunakan buku bacaan. Pada proses
pembelajaran, siswa diarahkan untuk membaca buku dan diakhir pembelajaran mereka dilaksanakan untuk
mengerjakan evaluasi yang ada di dalam buku. Selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa mengerjakan evaluasi
tersebut. Melalui wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh informasi bahwa kepala sekolah berharap para guru
dibekali dengan informasi mengenai model-model pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran dalam
pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh dalam belajar. Kepala sekolahpun menuturkan bahwa SDN 9 Mamboro
dilengkapi dengan fasilitas Wifi dan Chromebook serta ruangan ICT. Fasilitas tersebut diharapkan dapat
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dimanfaatkan oleh guru dalam membuat perangkat pembelajaran yang berbasis ICT. Kondisi seperti ini menurut
kepala SDN 9 Mamboro juga terjadi di sekolah-sekolah yang berada di wilayah Palu Utara. Oleh karena itu pelatihan
pembuatan media pembelajaran berbasis ICT merupakan sebuah solusi yang dapat membantu guru yang berada di
sekolah-sekolah di wilayah ini mampu mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas yang ada
di setiap sekolah masing-masing. Situasi kebutuhan media buletin terintegrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran bagi siswa dapat dianalisis dengan melihat beberapa faktor kunci dalam konteks pendidikan,

Kebutuhan media buletin terintegrasi
pendidikan karakter

KRISIS MORAL PENGEMBANGAN PENINGKATAN KONSISTENSI DAN
DAN ETIKA PRIBADI BUDAYA SEKOLAH KETERLIBATAN

Gambar 1. Analisis Kebutuhan Media Buletin Terintegrasi Pendidikan Karakter

Krisis moral dan etika siswa dapat dilihat pada penurunan nilai-nilai moral dan etika di antara siswa di berbagai
tingkatan pendidikan. Salah satu isu yang sering muncul adalah kecurangan akademik, seperti mencontek,
plagiarisme, atau tindakan lain yang melanggar etika dalam dunia pendidikan. Perilaku bullying, baik fisik maupun
verbal, merupakan tindakan yang merugikan siswa lain secara emosional dan fisik (Suriadi et al., 2021). Ini adalah
masalah serius yang bisa berdampak buruk pada kesejahteraan mental dan emosional siswa yang menjadi korban.
Beberapa siswa mungkin terlibat dalam perilaku kekerasan seperti tawuran, perkelahian, atau intimidasi yang
melanggar aturan sekolah dan hukum.

Pengembangan kepribadian siswa merupakan aspek yang sangat penting dalam pendidikan. Kepribadian yang sehat
dan positif membantu siswa dalam banyak aspek kehidupan, termasuk hubungan sosial, kemampuan akademik, dan
kesuksesan di masa depan. Siswa dengan kepribadian yang kuat dan positif lebih mampu beradaptasi dengan
perubahan dan tantangan dalam hidup. Mereka memiliki ketahanan mental yang baik dan mampu mengatasi stress.
Kepribadian yang baik melibatkan kesadaran akan tanggung jawab sosial (Azzajjad et al., 2022). Siswa belajar untuk
peduli terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya dan untuk berperan dalam perbaikan dan pengembangan
komunitas. Buletin adalah alat yang efektif untuk menyampaikan pesan tentang nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, empati, dan rasa hormat (Serhan, 2020). Ini membantu memperkuat pemahaman dan kesadaran
siswa tentang pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan mereka melalui penyajian materi-materi pembelajaran di
kelas.

2. Metode
Pelatihan pembuatan media pembelajaran buletin terintegrasi pendidikan karakter dilakukan melalui tahapan

observasi, penyampaian teori, praktek pembuatan media, dan umpan balik. Prosedur kegiatan pelatihan dapat dilihat
pada gambar 2.
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Urutan Pelaksanaan Pelatihan
Pembuatan Media Pembelajaran
Bulletin Integrated Character
Education

Observasi

memahami secara Pelatihan (praktek)
mendalam situasi,

permasalahan, dan
tantangan yang dihadapi paserta dengan

ketarampilan dan

Upaya untuk membekali

Penyampaian teori pengetahuan
pengabdian kepada
masyarakat dapat
membantu peserta
memahami konsep dasar

Membantu meningkatkan
kualitas dan dampak dari
proyek atau kegiatan

tersebut

Gambar 2. Urutan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan observasi pada pelatihan buletin terintegrasi pendidikan karakter dilakukan dengan pengamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa guru di kelas
belum menggunakan perangkat komputer sebagai media pembelajaran. Guru pada umumnya menggunakan buku
sebagai media pembelajaran. Hasil observasi ini selanjutnya akan menjadi topik diskusi antara guru dengan tim
pengabdi pada saat penyampaian materi pelatihan. Sebagai bahan kajian untuk mengukur kemampuan guru, tim
pengabdi memberikan instrument pretest untuk mengukur kemampuan guru dalam memanfaatkan ICT dalam
pembelajaran dan membuat media pembelajaran.
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Gambar 3. Observasi Kegiatan Pembelajaran

Setelah melakukan observasi dan pemberian pretest, tim pengabdi memberikan pelatihan kepada guru mengenai
pembuatan media pembelajaran bulletin integrated character education. Melalui pelatihan ini tim pengabdi
menyampaikan tujuan pelatihan dan dan alasan pentingnya pemanfaatan media buletin terintegrasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran (Listiana, 2021). Poin penting yang disampaikan oleh tim pengabdi terkait materi
pelatihan dapat dilihat pada gambar 4.
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Poin Penting Penyampaian Materi
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Gambar 4. Poin Penting Penyampaian Materi Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Bulletin Integrated
Character Education

Selain penyampaian materi terkait pentingnya pembuatan media pembelajaran bulletin integrated character education,
tim pengabdi juga menyampaikan materi terkait cara pembuatan media pembelajaran tersebut yang dapat dilakukan
dengan menggunakan salah satu aplikasi online yaitu canva. Hasil penyampaian materi ini selanjutnya menjadi tindak
lanjut pada pelaksanaan kegiatan berikutnya yaitu praktek pembuatan media pembelajaran.
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Gambar 5. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Bulletin Integrated Character Education

Praktek pembuatan media buletin terintegrasi dengan pendidikan karakter dilakukan setelah penyampaian materi
pelatihan. Pada kegiatan ini peserta diminta untuk memilih materi yang akan dimasukkan dalam buletin yang akan
dibuat. Selanjutnya guru dipandu mendesain buletin agar menarik dan mudah dipahami, termasuk penggunaan
gambar, grafik, dan layout yang efektif. Peserta juga diarahkan untuk menyusun konten bulletin mereka dengan
menekankan pesan-pesan karakter yang ingin mereka sampaikan. Setelah buletin selesai, peserta diminta untuk
mempresentasikannya kepada kelompok yang lain. Ini memberi mereka kesempatan untuk berbagi ide dan inspirasi.
umpan balik konstruktif tentang buletin yang telah dibuat, termasuk penilaian terhadap sejauh mana nilai-nilai
karakter terintegrasi dalam media pembelajaran yang telah dibuat.

Gambar 6. Kegiatan Praktek Pembuatan Media Pembelajaran Bulletin Integrated Character Education
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Gambar 7. Presentasi Media Pembelajaran Bulletin Integrated Character Education

Umpan balik setelah kegiatan pelatihan pembuatan buletin terintegrasi dengan pendidikan karakter adalah langkah
penting untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran. Melalui presentasi, para peserta secara aktif memberikan komentar terkait integrasi pendidikan
karakter, dan pemilihan warna serta tata letak dari desain yang dibuat. Kegiatan seperti ini menurut (Hindi et al.,
2021) membuat peserta mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka selama
pelatihan. Pemberian instrument posttest juga diberikan kepada guru untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan.
Berikut hasil distribusi ketercapaian pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran bulletin
integrated character education.

Tabel 1. Analisis Kemampuan Guru Memanfaatkan ICT dan Membuat Media Pembelajaran

Aspek Kategori _ Pretest _ Posttest
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%0)

Kurang Baik 4 16 0 0

Kemampuan Guru Cukup Baik 19 76 5 20
Memanfaatkan ICT ~ Baik 2 8 16 64
Sangat Baik 0 0 4 16
Jumlah 25 100 25 100

Kemampuan Guru Kurang Baik 5 20 0 0
membuat Media Cukup Baik 17 68 3 12
Pembelajaran Baik 3 12 18 72
berbasis ICT Sangat Baik 0 0 4 16
Jumlah 25 100 25 100

Berdasarkan data pada tabel 1, terlihat bahwa secara umum peserta pelatihan telah memiliki kemampuan dasar dalam
memanfaatkan ICT dalam pembelajaran dan membuat media pembelajaran berbasis ICT. Hanya saja beberapa peserta
menuturkan bahwa hal ini tersebut belum mereka aplikasikan ke kelas. Kemampuan guru dalam memanfaatkan ICT
dan membuat media pembelajaran meningkat setelah dilakukan pelatihan dan praktek pembuatan media pembelajaran
bulletin integrated character education. Peningkatan dapat terlihat dari frekuensi kategori cukup baik menjadi baik.

Motivasi peserta pelatihan terlihat cukup tinggi saat dilakukan pelatihan. Hal ini terlihat dari interaksi dari para
peserta. Beberapa peserta cukup serius dan tidak segan untuk bertanya ketika ada penyampaian dari pemateri yang
kurang dipahami. Kondisi ini juga terjadi pada saat pelaksanaan praktek pembuatan media pembelajaran. Para peserta
cukup serius dalam membuat desain bulletinnya. Mereka meminta para tim pengabdi untuk mengarahkan mereka
memilih template dan membantu menempatkan setiap materi-materi yang akan ditampilkan pada media bulletin,
termasuk dengan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam bulletin.

4. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran bulletin integrated character education merupakan kegiatan yang
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan ICT dalam pembelajaran dan membuat media
pembelajaran berbasis ICT. Kegiatan pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan guru dari kategori
cukup baik menjadi baik. Integrasi pendidikan karakter yang menjadi bagian dari pengembangan media pembelajaran
yang dibuat mampu menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan karakter baik dari siswa. Penyajian gambar, layout
yang tepat dianggap dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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